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ABSTRACT 

This study aims to examine and find empirical evidence of the effect of cash 

flow volatility, book tax difference, level of debt and institutional ownership on 

earnings persistence. The sample used in this study is a consumer goods industry  

manufacturing sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during  

period 2016-2018. The total sample used was 71 companies. The data are 

collected using a purposive sampling method. The analysis of this research  

employs multiple linear regression. The results show that cash flow volatility, 

book tax difference, debt level and institutional ownership have significant effect 

on earnings persistence. 

 

Keywords : cash flow volatility, book tax difference, level of debt, institutional 

ownership and earning persistence. 

PENDAHULUAN 

Laba sangat berpengaruh 

terhadap kinerja pada suatu 

perusahaan. Laba yang berkualitas 

merupakan laba yang dapat 

memprediksi kelanjutan laba 

(sustainable earnings) di masa yang 

akan datang. Laba merupakan 

keuntungan atas upaya perusahaan 

dalam menghasilkan dan menjual 

barang atau jasanya (Suwardjono, 

2008) dalam (Fitriana & Fadhila, 

2016). Berbagai investor 

beranggapan bahwa laba yang tinggi 

mencerminkan kondisi perusahaan 
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yang baik. Namun, mereka tidak 

mengetahui apakah informasi yang 

terkandung dalam laba tersebut 

mempunyai kualitas yang tinggi. 

Laba yang tidak menunjukan 

informasi yang sebenarnya tentang 

kinerja manajemen dapat 

menyesatkan para pengguna laporan 

keuangan sehingga akan berdampak  

pada kualitas perusahaan dan nilai-

nilai pada perusahaan (Zdulhiyanov, 

2015).  

Penman dan Zhang (2002) 

dalam Sujana DKK, (2017) 

mendefinisikan persistensi laba 

sebagai revisi laba akuntansi yang 

diharapkan di masa mendatang 

(expected future earnings) yang 

disebabkan oleh inovasi laba tahun 

berjalan (current earnings). 

Persistensi laba pada tingkat 

perusahaan dilakukan untuk 

memprediksi laba pada tiap-tiap 

perusahaan, sedangkan persistensi 

laba pada tingkat industri dilakukan 

untuk memprediksi laba agregat 

perusahaan dari setiap sub sektor 

industri dan keduanya digunakan 

untuk memprediksi laba di masa 

depan baik tingkat perusahaan 

maupun industri (Sutisna & Ekawati, 

2016).  

Persistensi laba memfokuskan 

pada koefisien dari regresi laba 

sekarang terhadap laba mendatang. 

Semakin tinggi (mendekati angka 1) 

koefisiennya menunjukan persistensi 

laba yang dihasilkan tinggi, 

sebaliknya jika nilai koefisien 

mendekati nol, persistensi labanya 

akan rendah. Jika nilai koefisiennya 

bernilai negatif, pengertiannya 

terbalik, yaitu nilai koefisien yang 

lebih tinggi menunjukkan kurang 

persisten, dan nilai koefisien yang 

lebih rendah menunjukkan lebih 

persisten.   

Dilihat dari segi pertumbuhan 

industri, perusahaan pada sektor 

konsumsi masih tinggi daripada 

sektor lainya. Dilihat dari sisi ekspor, 

pada periode Januari sampai 

November 2016, industri pengolahan 

nonmigas membukukan nilai sebesar 

USD99,65 miliar atau memberikan 

kontribusi 76,3% terhadap ekspor 

nasional yang mencapai USD130,65 

miliar (Sindonews, 2016). Hal ini 

juga memperlihatkan baiknya 

keuntungan yang di dapatkan oleh 

perusahaan-perusahaan industri 

nonmigas yang ada di Indonesia. 

Pada dasarnya pihak internal harus 

dapat menyajikan laporan keuangan 

yang benar-benar adanya 

(transparan) dikarenakan dengan 

meningkatnya pertumbuhan industri 

yang terjadi dapat dipastikan hal ini 

akan menarik perhatian para investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan 

tersebut. Dimana laporan keuangan 

merupakan sumber informasi dari 

suatu perusahaan yang 

menggambarkan kinerja perusahaan 

tersebut.  

Penelitian ini didasari oleh 

teori sinyal, dimana teori sinyal 

menunjukan pentingnya informasi 

yang digunakan perusahan untuk 

mengambil keputusan investasi oleh 

para investor. Informasi yang telah 

diungkapkan dalam laporan 

keuangan menjadi bahan 

pertimbangan bagi investor sebelum 

mengambil keputusan investasi. 

Sutisna & Ekawati, (2016) 

menyatakan bahwa arus kas 

merupakan suatu laporan keuangan 

yang mencerminkan kegiatan 

operasi, kegiatan investasi, dan 
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kegiatan pendanaan atau pembiayaan 

selama satu periode. Arus kas operasi 

mencerminkan aktivitas dari sebuah 

perusahaan yang berkaitan dengan 

kegiatan operasional perusahaan. 

Volatilitas arus kas merupakan 

fluktuasi arus kas dari tahun ke tahun 

yang dapat mempengaruhi 

persistensi laba. Pada dasarnya laba 

yang persisten merupakan laba yang 

dapat mencerminkan kelanjutan laba 

dimasa depan, yang ditentukan oleh 

komponen akrual dan kas, volatilitas 

arus kas akan mempengaruhi 

persistensi laba kerana tingginya 

ketidakpastian dalam lingkungan 

operasi yang ditunjukkan oleh 

tingginya volatilitas arus kas.  Hasil 

yang diperoleh dari beberapa 

penelitian terdahulu tidak konsisten, 

diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan Kusuma & Sadjiarto, 

(2014) menunjukan bahwa volatilitas 

arus kas berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sulastri, (2014) menyatakan 

bahwa persistensi laba tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. Book tax difference 

diartikan sebagai ketidaksamaan 

antara perhitungan laba akuntansi 

dan laba fiskal. Ketidaksamaan 

perhitungan laba yang terjadi setiap 

tahunnya ini akan berdampak pada 

pertumbuhan laba suatu periode 

perusahaan dikarenakan harus 

menyesuaikan kembali perhitungan 

akuntansi dengan peraturan 

perpajakan, karena disebabkan 

adanya perbedaan tujuan antara laba 

akuntansi dalam Standar Akuntansi 

Keuangan dengan aturan perpajakan. 

Perbedaan laba akuntansi dan laba 

fiskal (book tax difference) 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba (Hasan, Hardi, & 

Purwanti, 2014), namun berbeda 

pendapat dengan penelitian yang 

dilakukan Barus & Rica, (2014) 

menyatakan bahwa book tax 

difference tidak berpengaruh 

terhadap persistensi laba. Tingkat 

hutang merupakan kemampuan 

perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka panjangnya. 

Penggunaan hutang yang tinggi akan 

memberi insentif yang lebih kuat 

bagi perusahaan untuk meningkatkan 

persistensi laba dengan mengelola 

laba untuk tujuan efisiensi. 

 Fitriana & Fadhila, (2016) 

menyatakan bahwa tingkat hutang 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap persisitensi laba. Namun 

hasil penelitian ini tidak didukung 

dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh Suwandika & Putra 

Astika, (2013) menyatakan tingkat 

hutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap persistensi laba. 

Penelitian ini juga didasari 

dengan teori keagenan, dimana teori 

keagenan (agency theory) adalah 

dasar yang digunakan untuk 

memahami corporate governance. 

Teori ini menyangkut hubungan 

kontraktual antara agent dan 

principal. Kepemilikan institusional 

memiliki sumberdaya, kemampuan 

dan kesempatan untuk memantau 

mendisiplinkan manajer agar lebih 

terfokus pada nilai perusahaan. 

Sujana DKK, (2017) menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap 

persistensi laba. Hal ini menunjukan 

bahwa semakin banyak jumlah 

saham yang dimiliki pemegang 

saham intitusi, maka persistensi laba 

akan cenderung meningkat. Temuan 

ini berlawanan dengan pernyataan 
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Khafid, (2012) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap persistensi laba. Dengan 

demikian para pemilik saham 

institusional tidak dapat memberikan 

pengaruh langsung terhadap 

persistensi laba. Perbedaan atara 

hasil penelitian yang satu dengan 

yang lain sangat penting untuk 

penerapan persistensi laba di 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI selama periode 

2016-2018. Peneliti memilih 

perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI  menjadi sample 

penelitiannya.  

Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian kembali dengan judul  

“Pengaruh Volatilitas Arus Kas, 

Book tax Difference, Tingkat 

Hutang, dan Kepemilikan 

Institusional terhadap Persistensi 

Laba pada Perusahaan Barang 

Konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia”.  

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signalling theory atau teori sinyal 

dikembangkan oleh Ross, (1977) 

yang menyatakan bahwa pihak 

eksekutif perusahaan memiliki 

informasi lebih baik mengenai 

perusahaannya akan terdorong untuk 

menyampaikan informasi tersebut 

kepada calon investor agar harga 

saham perusahaannya meningkat. 

Sinyal adalah sebuah tindakan yang 

diambil oleh manajemen perusahaan 

yang memberikan petunjuk kepada 

investor tentang bagaimana 

manajemen memandang prospek  

perusahaan (Brigham & Housten, 

2011:186). Teori sinyal menunjukan 

pentingnya suatu informasi yang 

dikeluarkan perusahaan untuk 

keputusan investasi oleh para 

investor. Informasi yang 

diungkapkan dalam laporan keungan 

menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor sebelum mengambil 

keputusan investasi. 

 

Teori Agency 

Teori keagenan (agency 

theory) dikembangkan pada tahun 

1970-an terutama pada tulisan Jansen 

& Mackling, (1976) pada tulisan 

yang berjudul “Theory of the firm: 

Managerial behavior, agency cost, 

and ownership structure”. Teori ini 

dibangun sebagai upaya memahami 

dan memecahkan masalah yang 

muncul ketika ada kekurangan 

informasi pada saat melakukan 

kontrak atau perikatan. 

Teori keagenan menyatakan 

bahwa antara manajemen dan 

pemilik mempunyai kepentingan 

yang berbeda. Model keagenan 

tersebut dirancang sebuah sistem 

dimana melibatkan kedua belah 

pihak dalam suatu perusahaan. 

Perusahaan yang memisahkan fungsi 

pengelolaan dan kepemilikan akan 

rentan terjadi konflik keagenan. Oleh 

karena itu, diperlukan kontrak kerja 

yang baik dan jelas antara pemilik 

(principal) dan manajemen (agent). 

Pada teori keagenan yang dimaksud 

pricipal adalah pemegang saham 

atau investor, sedangkan yang 

dimaksud agent adalah manajemen 

yang mengelola perusahaan. 
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Pengaruh Volatilitas Arus Kas 

Terhadap Persistensi Laba 

Pada dasarnya laba yang persistensi 

merupakan laba yang dapat 

mencerminkan kelanjutan laba 

dimasa depan, yang ditentukan oleh 

komponen akrual dan kas. Volatilitas 

arus kas akan mempengarugi 

persistensi laba karena tingginya 

operasi yang ditunjukkan oleh 

tingginya volatilitas arus kas. Untuk 

itu dalam mengukur persistensi laba 

dibutuhkan arus kas yang stabil. Jika 

arus kas berfluktuasi tajam maka 

sangat sulit untuk memprediksi arus 

kas dimasa yang akan datang. 

Volatilitas yang tinggi menunjukkan 

persistensi laba yang rendah, karena 

informasi arus kas saat ini sulit untuk 

memprediksi arus kas dimasa yang 

akan datang. Jika arus kas 

berfluktuasi tajam maka persistensi 

laba akan semakin rendah. 

H1: Volatilitas arus kas berpengaruh 

terhadap persistensi laba. 

 

Pengaruh Book Tax Difference 

Terhadap Persistensi Laba 

 Book tax difference diartikan 

sebagai ketidaksamaan antara 

perhitungan laba akuntansi dan laba 

fiskal. Ketidak samaan perhitungan 

laba yang terjadi setiap tahunnya 

akan berdampak pada pertumbuhan 

laba suatu periode perusahaan 

dikarenakan harus menyesuaikan 

kembali perhitungan akuntansi 

dengan peraturan perpajakan, karena 

disebabkan adanya perbedaan tujuan 

antara laba akuntansi dalam Standar 

Akuntansi Keuangan dengan aturan 

perpajakan. Dalam penelitian Asma, 

(2013) menyatakan bahwa book tax 

difference berpengaruh negatif 

terhadap persistensi laba. Dengan 

demikian semakin tinggi book tax 

difference yang dihasilkan suatu 

perusahaan maka semakin rendah 

persistensi laba pada perusahaan 

tersebut. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hasan 

DKK, (2014) menyatakan bahwa 

book tax difference berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba. 

Artinya perbedaan antara laba 

akuntansi dan laba fiskal dapat 

memberikan informasi mengenai 

kualitas laba yang mana salah satu 

indikator kualitas laba adalah laba 

yang persisten.  

H2: Book tax difference berpengaruh 

terhadap persistensi laba 

 

Pengaruh Tingkat Hutang 

Terhadap Persistensi Laba 

 tingkat hutang akan menjadi 

besar jika lebih banyak hutang 

jangka panjang yang dimilik oleh 

perusahaan. besarnya tingkat hutang 

perusahaan akan menyebabkan 

perusahaan meningkatkan persistensi 

laba dengan tujuan untuk 

mempertahankan kinerja yang baik 

di mata investor dan auditor.  

 Hasil penelitian Putri, (2016) 

menyatakan bahwa tingkat hutang 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba, artinya besarnya 

tingkat hutang tergantung pada 

stabilitas perusahaan dalam 

meningkatkan persistensi laba 

dengan mempertahankan kinerja 

yang baik. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriana & Fadhila, (2016) yang 

mengatakan bahwa tingkat hutang 

yang diproksikan oleh rasio hutang 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap persistensi laba.  

H3: Tingkat hutang berpengaruh 

terhadap persistensi laba. 
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Pengaruh Kepemilikan 

Institusional Terhadap Persistensi 

Laba 

kepemilikan institusional 

merupakan jumlah kepemilikan 

saham oleh investor institusi (Khafid, 

2012). Kepemilikan institusional 

yang tinggi dapat digunakan 

mengurangi masalah keagenan. 

Semakin tinggi kepemilikan 

institusional maka semakin kuat 

kontrol eksternal terhadap 

perusahaan dan mengurangi agency 

cost, sehingga perusahaan akan 

menggunakan dividen yang rendah. 

Hasil penelitian Sujana DKK, (2017) 

menyatakan bahwa Kepemilikan 

institusional berpengaruh pada 

persistensi laba. Hasil ini juga 

mengandung arti bahwa semakin 

banyak jumlah saham yang dimiliki 

pemegang saham institusi, maka 

persistensi laba akan cenderung 

meningkat, karena kekuasaan yang 

dimiliki pemegang saham konstitusi 

semakin tinggi dan mereka dapat 

melakukan monitoring dengan lebih 

baik sehingga semakin kecil 

kemungkinan manajemen melakukan 

earnings restatement atau semakin 

tinggi kualitas laba yang dilaporkan. 

H4: Tingkat kepemilikan 

institusional terhadap persistensi 

laba. 

 

 
 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah volatilitas 

arus kas, book tax difference, tingkat 

hutang dan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2015:14) metode 

penelitian kuantitatif adalah metode 

yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, dan digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Berdasarkan jenis data, 

penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa data yang diperoleh 

dalam bentuk publikasi laporan 

keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan website resmi 

yang bersangkutan.  

Definisi Operasional Variabel 

Persistensi Laba 

 Persistensi laba merupakan 

revisi laba yang diharapkan dimasa 

yang akan datang yang 

diimplikasikan melalui laba tahun 

berjalan. Besarnya revisi ini 

menunjukan tingkat persistensi laba. 

Laba merupakan salah satu tujuan 

perusahaan untuk dapat bertahan 

hidup (going concern). Pengukuran 

persistensi laba adalah sebagai 

berikut : 

 

Keterangan 

Eit : laba akuntansi setelah pajak 

perusahaan i pada tahun t 

β0 : konstanta 
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β1 : persistensi laba 

Eit-1 : laba akuntansi setelah pajak 

perusahaan i pada tahun 

sebelum t 

Apabila persistensi laba 

akuntansi β1 > 1 hal ini 

menunjukkan bahwa laba adalah 

high persisten. Apabila persistensi 

laba akuntansi 0 < β1 < 1 hal ini 

menunjukkan bahwa laba perusahaan 

persisten. Sebaliknya apabila 

persistensi laba akuntansi β1<0 

berarti laba perusahaan fluktuasi dan 

tidak persisten. 

Volatilitas Arus Kas 

Volatilitas arus kas operasi 

menggambarkan fluktuasi arus kas 

yang terjadi didalam perusahaan. 

Volatilitas arus kas dapat diukur 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

σCFOt : standar deviasi alira kas 

operasi perusahaan pada 

tahun  

Book Tax Difference 

Book tax diference adalah selisih 

laba akuntansi dan laba setelah 

fiskal. Book tax difference dapat 

diukur dengan rumus: 

 

 

 

 

 

Tingkat Hutang 

Hutang diartikan sebagai 

seluruh kewajiban perusahaan 

kepada kreditor atau pihak lain yang 

memberikan pinjaman modal kepada 

perusahaan (Suwandika & Putra 

Astika, 2013). Tingkat hutang dapat 

diukung menggunakan: 

 

 
Kepemilikan Institusional 

kepemilikan institusional merupakan 

jumlah kepemilikan saham oleh 

investor institusi (Khafid, 2012). 

Kepemilikan institusional dapat 

diukur dengan: 

 

 

HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std.Dev 

PL 

VAK 

BTD 

TH 

KI 

71 

71 

71 

71 

71 

-33,7120 

0,00106 

-0,20126 

0,07689 

0,00000 

4,3580 

27,35666 

0,17081 

1,69583 

0,99430 

-0,08762 

1,80719 

-0,02793 

0,37629 

0,62981 

4,16677 

5,12694 

0,05760 

0,22617 

0,27904 

 

 Analisis deskriptif dilakukan 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara statistik variabel independent 

terhadap dependen selama periode 

penelitian. 

Berdasarkan tabel 1 melalui 

hasil olah SPSS, dari 77 sampel 
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perusahaan barang konsumsi  yang 

terdaftar di BEI variabel persistensi 

laba memiliki nilai minimun sebesar 

-33,7120  yang artinya nilai 

persistensi laba terkecil dari seluruh 

sampel yaitu sebesar -33,7120  pada 

PT. Merck Tbk pada tahun 2018. 

Sedangkan maximum menunjukkan  

nilai sebesar 4,3580 yang artinya 

nilai tertinggi pada variabel 

persistensi laba dari seluruh sampel 

yaitu sebesar 4,3580 pada PT. Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk tahun 2016. 

Nilai rata-rata pada variabel 

persistensi laba yaitu sebesar -

0,08762 dan dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0,41667. Dapat 

dilihat bahwa nilai standar deviasi 

lebih besar dibandingkan nialai rata-

rata, hal ini menunjukkan bahwa data 

memiliki varians yang rendah 

(homogen.). 

variabel volatilitas arus kas 

memiliki nilai minimum yaitu 

0,001060, yang artinya nilai 

volatilitas arus kas terkecil dari 

seluruh sampel yaitu sebesar 

0,001060 yang terdapat pada PT. 

Sekar Laut Tbk tahun 2018. 

Sedangkan maximum menunjukkan 

nilai sebesar 27,35666, yang nilai 

variabel volatilitas arus kas tertinggi 

dari seluruh sampel sebesar 27,35666 

PT. Unilever Indonesia Tbk tahun 

2016. Nilai rata-rata pada variabel 

volatilitas arus kas yaitu sebesar 

1,80719 sedangkan standar deviasi 

menunjukkan nilai sebesar 5,12694. 

Dapat dilihat bahwa nilai standar 

deviasi lebih besar dibandingkan 

nialai rata-rata, hal ini menunjukkan 

bahwa data kurang baik (heterogen). 

variabel book tax difference 

memiliki nilai minimum yaitu 

sebesar -0,20129, yang artinya nilai 

book tax difference terkecil dari 

seluruh sampel dalam penelitian 

yaitu sebesar -0,20129 yang terdapat 

pada PT. Multi Bintang Indonesia 

Tbk tahun 2017. Sedangkan 

maximum menunjukkan nilai sebesar  

0,17081, yang artinya nilai book tax 

difference tertinggi dari seluruh 

sampel dalam penelitian yaitu 

sebesar 0,17081 yang terdapat pada 

PT. Merck Tbk tahun 2018. Nilai 

rata-rata pada variabel book tax 

difference yaitu sebesar -0,02793, 

sedangkan nilai standar deviasi yaitu 

sebesar 0,05760. Dapat dilihat bahwa 

nilai standar deviasi lebih besar 

dibandingkan nialai rata-rata, hal ini 

menunjukkan bahwa data kurang 

baik (heterogen). 

variabel tingkat hutang memili 

nilai minimum sebesar 0,07689, yang 

artinya nilai tingkat hutang terkecil 

dari seluruh sampel penelitian ini 

yaitu sebesar 0,07689 yang terdapat 

pada PT. Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk tahun 2016. 

Sedangkan nilai maximum yang 

dimiliki variabel tingkat hutang 

adalah sebesar 1,69583, yang artinya 

nilai tingkat hutang tertinggi dari 

seluruh sampel pada variabel ini 

yaitu sebesar 1,69583 yang terdapat 

pada PT. Merck Tbk tahun 2018. 

Nilai rata-rata variabel tingkat hutang 

pada penelitian ini yaitu sebesar 

0,37629, sedang kan nilai standar 

deviasi memiliki nilai sebesar 

0,22617. Dapat dilihat bahwa nilai 

rata-rata lebih besar dibandingkan 

nilai standar deviasi, hal ini 

menunjukkan bahwa data cenderung 

baik (homogen). 

variabel kepemilikan memiliki 

nilai minimum yaitu sebesar 0,00000 

yang artinya nilai kepemilikan 
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institusional terkecil dari seluruh 

sampel dalam penelitian adalah  0%  

yang terdapat pada Kimia Farma Tbk 

dan  Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk pada tahun 2016, Delta 

Djakarta Tbk, Gudang Garam Tbk, 

Kimia Farma Tbk, Merck Tbk pada 

tahun 2018. Sedangkan nilai 

maximum yang dimiliki oleh 

variabel kepemilikan institusional 

yaitu sebesar 0,99430, yang artinya 

nilai  kepemilikan institusional 

tertinggi dari seluruh sampel dalam 

penelitian yaitu sebesar  99% yang 

terdapat pada PT. Siantar Top Tbk 

tahun 2017. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa sepanjang tahun penelitian 

perusahaan yang memiliki tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut mampu memonitor 

manajemen dengan baik karena 

banyaknya saham yang dimiliki 

institusi.   Nilai rata-rata yang 

dimiliki variabel kepemilikan 

instituisonal yaitu sebesar 0,62981, 

sedangkan nilai standar deviasinya 

sebesar 0,27904. Dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata lebih besar 

dibandingkan nilai standar deviasi, 

hal ini menunjukkan bahwa data 

cenderung baik (homogen). 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 

Uji Asumsi Klasik 

Variabel Tolerance VIF 
Sig. 

heteros 

VAK 

BTD 

TH 

KI 

0,311 

0,432 

0,806 

0,410 

1,099 

2,315 

1,240 

2,439 

0,513 

0,003 

0,000 

0,054 

Tes Statistik One-Sample KS : 0,200   Sig: > 0,05 

Z Statistik Runs Test              : 0,551   Sig: > 0,05 

 

Hasil uji normalitas kolmogorov-

Smirnov, test statistic nilai Sig. (2-

tailed) dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,200 yang artinya nilai 

diatas 0,05. Hal ini dapat diartikan 

bahwa data telah terdistribusi 

normal, karena nilai signifikan dari 

uji normalitas sebesar 0,200 lebih 

besar dari 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa 0,200 > 0,05, maka H0 

diterima dan H1 ditolak.  

Uji Multikolonieritas  

Hasil uji multikolonieritas yang 

telah di lakukan menujukkan bahwa 

nilai tolerance dari variable 

independen volatilitas arus kas 

memiliki nilai sebesar 0,910 variabel 

book tax difference memiliki nilai 

0,432, variable tingkat hutang 

memiliki nilai 0,806 dan variabel 

kepemilikan institusional memiliki 

nilai sebesar 0,410. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variable 

independen yang memiliki nilai 

tolerance > 0,10. Selain itu nilai VIF 

dari variable independen volatilitas 

arus kas sebesar 1,099, variable book 

tax difference sebsara 2,315, variable 

tingkat hutang sebesar 1,240 dan 

variabel kepemilikan institusional 

sebesar 2,439. Hal ini menunjukkan 

bahwa semua variabel independen 

memiliki nilai VIF < 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

independen terbebas dari masalah 

multikolonieritas. 

Autokorelasi 

Hasil pengujia autokerlasi 

dengan menggunanakan uji Run Test 

dapat dilihat bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,551. 

Hal ini berarti bahwa tidak terdapat 

gejala autokorelasi.  Karena jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 
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terdapat gejala autokorelas, tapi jika 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 

maka tidak terdapat gejala 

autokorelasi. Pada tabel diatas 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,005  maka tidak terjadi 

gejala autokorelasi sehingga analisis 

regresi linier berganda dapat 

dilanjutkan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil dari uji 

heteroskedastisitas dengan uji 

Glejser menunjukkan bahwa tidak 

semua variabel independen memiliki 

nilai signifikan diatas 0,05. Hal ini 

disebabkan karena terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan 

lain.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas yang 

berjumlah lebih dari satu terhadap 

variabel dependen. Variabel 

independen dalam penelitian ini 

adalah volatilitas arus kas, book tax 

difference, tingkat hutang dan 

kepemilikan institusional, sedangkan 

variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah persistensi laba. 

Persamaan regresi linier berganda 

pada penelitian adalah  

PL = 4,742 + 0,265 VAK – 47,046 

BTD – 13,730 TH + 12,556 KI + e 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 3 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel t- Hitung Sig 

VAK 

BTD 

TH 

KI 

6,986 

4,485 

-6,171 

5,266 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

F-Hitung         : 0,000         Sig: 0,05 

Adj R Square  : 0,683 

 

1. Uji F 

Uji ini menujukkan apakah 

variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model regresi 

memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. 

Nilai signifikan yaitu sebesar 0,000, 

yang artinya tingkat signifikansi 

lebih rendah dari 0,05. Maka dapat 

dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Signifikan kurang dari 0,05 

menujukkan bahwa model regresi fit 

dan dapat digunakan dalam 

mengetahui pengaruh volatilitas arus 

kas, book tax difference, tingkat 

hutang dan kepemilikan institusional. 

 

2. Uji Koefisien Determinan R
2
 

Uji koefisien determinasi (R
2
) 

bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel independen. 

Dari hasil uji koefisien determinasi 

(R
2
), diketahui bahwa nilai Adjusted 

R Square adalah sebesar 0,012. Hal 

ini berarti bahwa persistensi laba 

pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI pada periode 2016 sampai 2018  

dijelaskan oleh variabel volatilitas 

arus kas, book tax difference, tingkat 

hutang dan kepemilikan institusional 

sebesar 66,4%. Dapat disimpulkan 
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bahwa besarnya variable independen 

dalam penelitian ini dapat 

menjelaskan variabel dependen 

sebesar 66,4%. Sedangkan 33,6% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian. 

 

3. Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk 

menguji seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen dalam 

menerangkan persistensi laba. 

Pengujian ini dimaksudkan untuk 

melihat apakah variabel independen 

yang terdiri dari volatilitas arus kas, 

book tax difference, tingkat hutang 

dan kepemilikan institusional 

mempunyai pengaruh terhadap 

persistensi laba. Uji statistik t 

dilakukan dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel pada taraf 

signifikansi 5%. Berdasarkan hasil 

uji t semua variabel yang terdapat 

pada penelitian berpengaruh terhadap 

persistensi laba. 

Pembahasan Pengaruh Volatilitas 

Arus kas Terhadap Persistensi 

Laba  

Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel volatilitas arus kas, 

diperoleh nilai t hitung sebesar 4,485 

dengan nilai signifikan sebesar 

0,000. Dapat diketahui bahwa 

hipotesis pertama menyatakan bahwa 

volatilitas arus kas berpengaruh 

terhadap persistensi laba. Hasil 

penelitian berdasarkan uji t terbukti 

bahwa volatilitas arus kas 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap persistensi laba. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

0,000 < taraf signifikansi 0,05. Yang 

artinya bahwa volatilitas arus kas 

akan mempengaruhi persistensi laba 

karena arus kas operasi yang stabil 

maka akan mudah untuk 

memprediksi arus kas dimasa yang 

akan datang. Volatilitas merupakan 

ukuran arus kas yang dapat naik atau 

turun dengan cepat. Volatilitas arus 

kas adalah derajat penyebaran arus 

kas atau indeks penyebaran distribusi 

arus kas perusahaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingginya 

fluktuasi arus kas tidak membuat 

persistensi laba menjadi semakin 

rendah malah sebaliknya membuat 

persistensi laba meningkat dan 

signifikan.  

Pembahasan Pengaruh Book Tax 

Difference Terhadap Persistensi 

Laba 

Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel book tax difference, 

diperoleh nilai t hitung sebesar -

6,171 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000. Dapat diketahui bahwa 

hipotesis kedua menyatakan bahwa 

book tax difference  berpengaruh 

terhadap persistensi laba. Hasil 

penelitian berdasarkan uji t terbukti 

bahwa book tax difference 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

persistensi laba namun bersifat 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

jika dilihat dari adanya keuntungan 

atau manfaat pajak tangguhan, dapat 

dikatakan bahwa book tax difference 

tidak selamanya mensinyalkan 

kualitas laba yang rendah, karena 

bisa saja perusahaan telah mengakui 

biayanya lebih awal dan 

menangguhkan pendapatannya, 

sehingga akan muncul keuntungan 

atau manfaat pajak tangguhan di 

tahun depan yang akan mengurangi 

jumlah pajak berjalan di tahun depan, 

dan kemudian juga berdampak pada 

peningkatan dividen yang dibagikan 

ditahun depan yang menyebabkan 
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meningkatnya jumlah investor yang 

berinvestasi pada perusahaan dimasa 

depan. 

Pembahasan Pengaruh Tingkat 

Hutang terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel tingkat hutang, diperoleh 

nilai t hitung sebesar -9,660 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000. Dapat 

diketahui bahwa hipotesis ketiga 

menyatakan tingkat hutang  

berpengaruh terhadap persistensi 

laba. Hasil penelitian berdasarkan uji 

t terbukti bahwa tingkat hutang  

berpengaruh dan signifikan terhadap 

persistensi laba namun bersifat 

negatif. Hal ini menunjukkan tingkat 

hutang akan menjadi besar apabila 

lebih banyak hutang jangka panjang  

yang dimiliki perusahaan. hutang 

mengandung konsekuensi 

perusahaan harus membayar bunga 

dan pokok pada saat jatuh tempo. 

Jika kondisi laba tidak dapat 

menutup bunga dan perusahaan tidak 

dapat mengalokasikan dana untuk 

membayar pokoknya, akan 

menimbulkan risiko kegagalan. 

Tingkat hutang yang tinggi akan 

menyebabkan perushaan memiliki 

beban bunga yang besar yang dapat 

mempengaruhi laba tahun berjalan 

dan perkiraan laba di masa yang akan 

datang. Semakin tinggi tingkat 

hutang yang dimiliki perusahaan 

maka akan semakin tinggi beban 

bunga yang dapat mengurangi 

pendapatan perusahaan tersebut, 

sehingga semakin rendah laba bersih 

yang dihasilkan oleh perusahaan 

tersebut setelah pajak. Hal ini akan 

mengakibatkan semakin rendahnya 

persistensi laba pada perusahaan 

tersebut. 

Pembahasan Pengaruh 

Kepemilikan Institusional 

Terhadap Persistensi Laba 

Berdasarkan hasil uji t pada 

variabel kepemilikan institusional 

diperoleh nilai t hitung sebesar 

5,266. dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Dapat diketahui 

bahwa hipotesis ke empat 

menyatakan kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap 

persistensi laba. Hasil penelitian 

berdasarkan uji t terbukti bahwa 

kepemilikan institusional  

berpengaruh dan signifikan terhadap 

persistensi laba. Hal ini dikarenakan 

kepemilikan institusional memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan 

manajemen melalui proses 

monitoring secara efektif sehingga 

dapat mempengaruhi persistensi laba. 

Persentasi saham yang dimiliki setiap 

institusi dapat mempengaruhi 

perusahaan dalam menyusun laporan 

keuangannya, yang tidak menutup 

kemungkianan terdapat akrualisasi 

sesuai pada kepentingan pihak 

manajemen. 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pengujian yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dalam pengujian dengan 

menggunakan uji t yaitu sebagai 

berikut:  

1. Hasil pengujian hipotesis pertama 

yang menguji pengaruh volatilitas 

arus kas  terhadap persistensi laba 

mengungkapkan bahwa volatilitas 

arus kas  berpengaruh terhadap 

persistensi laba.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua 

yang menguji pengaruh book tax 
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difference terhadap persistensi 

laba mengungkapkan bahwa book 

tax difference berpengaruh 

terhadap Internet persistensi laba 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 

yang menguji pengaruh tingkat 

hutang terhadap persistensi laba  

mengungkap kan bahwa tingkat 

hutang berpengaruh terhadap 

perisistensi laba.   

4. Hasil pengujian hipotesis keempat 

yang menguji pengaruh 

kepemilikan institusional terhadap 

persistensi laba  mengungkap kan 

bahwa kepemilikan institusionbal  

berpengaruh terhadap perisistensi 

laba. 

 

Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam  

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Terbatasnya komponen beban 

pajak tangguhan yang digunakan 

untuk menghitung nilai independen 

(book tax difference) karena tidak 

semua perusahaan yang masuk dalam 

populasi mengakui adanya pajak 

tangguhan. 

2. Pada penelitian ini terdapat 

variabel independen (book tax 

difference dan tingkat hutang) yang 

terkena gejala heteroskedastisitas. 

Saran Peneliti 

Saran-saran yang dapat 

diberikan atas hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya, dapat 

mempertimbangkan adanya manfaat 

pajak tangguhan sebagai komponen 

yang digunakan dalam menghitung 

book tax difference. 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan agar memiliki data yang 

baik atau data yang tidak bersifat 

ekstrem sehingga dapat 

mempengaruhi variabel untuk tidak 

terkena gejala heteroskedastisitas. 
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